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MOTTO 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya”  

Q.S. Al-Baqarah: 286 

 

“Malam kembali hadir mengingatkan kita bahwa hidup tak selamanya terang. Ada 

gelap, duka, dan sunyi. Kamu lelah? Istirahatlah karena dunia tak ada habisnya 

untuk dikejar” 

Maulana jalaludin Rummi 

 

“Sing penting yakin” 

Kamaedi 
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PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan 

karunia yang tak henti-hentinya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan 

dan jauh dari kata sempurna, akan tetapi sesederhana apapun ilmu dan pelajaran 

yang terkandung dalam skripsi ini semoga dapat memberikan informasi dan 

kebermanfaatan yang luas kepada setiap orang yang membacanya. Dengan segenap 

rasa syukur dan kerendahan hati, karya sederhana ini saya persembahkan kepada 

orang-orang yang sangat berjasa dalam hidup saya dengan segala pengorbananya, 

perjuanganya, doa, bahkan air mata yang selalu menetes mengiringi pedihnya 

proses hingga saya bisa sampai pada titik ini. Titik dimana saya sendiri tidak pernah 

menyangka bisa sampai disini: 

1. Allah SWT, Dzat yang maha pengasih, maha penyayang, dan sudah 

memberikan kesempatan hidup yang sangat berharga, memberikan 

kesempatan untuk bisa merasakan indahnya pendidikan tinggi yang dulu 

hanya sebatas angan dan khayalan oleh seorang bocah kecil yang dilahirkan 

dalam keluarga yang cukup sederhana namun harmonis. Tanpa ridha dan 

kehadiranmu semua ini mustahil untuk bisa digapai. 

2. Ayah, pahlawan tanpa gelar, kerja keras dan semangatmu mengajarkanku 

arti perjuangan dan pengorbanan.  Sosok yang sangat memotivasiku untuk 

terus berjuang dan bertahan ditengah kejamnya dunia. Entah bagaimana aku 

harus membalas segala jasa dan semua hal yang telah engkau berikan 
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selama ini. Aku tidak pernah melihatmu menangis karena kerasnya dunia, 

tapi aku bisa menyadari dari kerut senyum palsumu yang seakan bahagia 

agar anaknya tau bahwa ayah baik-baik saja. padahal dibalik senyum itu ada 

penderitaan dan beban yang luar biasa yang sengaja ditutupi agar anakmu 

selalu merasa bahagia. Sekarang aku paham tangan kasarmu adalah saksi 

bisu dari penderitaan dan perjuanganmu demi anak dan keluargamu. 

Bagaimana mungkin aku tidak terharu, beliau yang bahkan tidak pernah 

sedikitpun merasakan bangku sekolah mampu mengantarkan anaknya 

menyandang gelar sarjana. Gelar ini bukan untukku ayah, tapi ini milikmu. 

3. Almarhumah Ibu tercinta, Kasihmu yang begitu tulus mengajarkanku arti 

kesabaran yang sebenarnya. Mungkin saat ini ragamu sudah tidak di sisiku 

lagi, tapi jiwa dan kasih sayangmu terus melekat dalam diri ini. Semoga 

engkau tenang di alam sana dan semoga engkau bahagia karena keinginan 

untuk mengantarkan anakmu mendapat gelar sarjana sudah tercapai 

walaupun tidak mungkin lagi aku bisa melihatmu hadir ditengah wisuda 

nanti. Gelar sarjana ini adalah kado yang ingin kusampaikan pada nisanmu, 

sebagai bukti bahwa cinta Ibu tetap menghidupiku hingga detik ini. 

4. Kakakku Kang Samari, yang sudah menyupport dan menasihatiku ketika 

aku melakukan kesalahan, terima kasih telah membimbing dengan penuh 

kesabaran dan mengajarkanku arti dari sebuah kedewasaan. Sekarang aku 

paham bagaimana cara dunia mendewasakan kita. Terimakasih untuk 

segalanya yang telah kau berikan. Kakakku Mba Wati, terima kasih sudah 

menggantikan peran ibu dengan baik untuk selalu memberikan kasih dan 
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sayangmu kepada adik laki-lakimu yang bandel ini. Terima kasih sudah 

memberikan kasih yang tulus serta doa-doa yang tidak pernah terputus, 

nasehat-nasehatmu akan selalu aku ingat sampai kapanpun. semoga segala 

urusan dimudahkan oleh allah swt. 

5. Keluarga besar Yayasan pemberdayaan insan mulia Asy-Syamil, lembaga 

yang telah membantu saya berjalan dalam kegelapan dengan ketidak pastian 

menuju cahaya yang terang benderang. Pancaran sinar lenteramu pada 

akhirnya bisa mengantarkanku sampai pada tujuan yang aku impikan 

selama ini. Tanpa kehadiranmu mungkin aku bukan siapa-siapa dan tidak 

tau harus berjalan kemana. Terima kasih sudah mengantarkan aku sampai 

dititik ini. 

6. Almamater tercinta, Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, tempat 

dimana aku tumbuh, belajar, dan menemukan makna sejati dari sebuah 

perjuangan ilmu. 

7. Bapak Syamsuddin, M.Si, dosen pembimbing skripsi (DPS) yang penuh 

kesabaran. Setiap arahan, kritik, dan bimbinganmu adalah pelita yang 

menuntunku menyelesaikan karya sederhana ini. 

8. Bapak Imahda Khori Furqon, M. Si, dosen pembimbing akademik (DPA) 

yang dengan penuh perhatian selalu memberikan nasihat dan arahan, 

menjadi penguat di setiap perjalanan perkuliahan. 

9. Bapak Ade Gunawan, M.M, dan Ibu Ria Anisatus Sholihah, S.E., Akt. 

M.S.A., C.A, selaku Kaprodi dan Sekprodi Akuntansi Syariah, yang telah 
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membimbing kami selama masa kuliah sampai saat ini sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

10. Seluruh dosen Akuntansi Syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah menanamkan ilmu, 

membekali wawasan, serta mendidik dengan penuh keikhlasan. Semoga 

ilmu yang telah engkau ajarkan menjadi amal jariyah tanpa putus. 

11. Teman-teman seperjuangan akuntansi syariah Angkatan 2022 yang telah 

melalui suka, duka, tangis, dan tawa bersama. Tidak terasa sudah saatnya 

kita melanjutkan kehidupan baru dengan kesibukan masing-masing, semoga 

kita semua menjadi orang yang sukses. 

12. Teman-teman HMPS Aksya periode 2023 yang sudah memberikan kesan, 

pengalaman, dan kebersamaan yang sangat luar biasa. Kesan dan kenangan 

indah ini mustahil untuk bisa dilupakan. 

13. Teman-teman SEMA FEBI 2024-2025, terimakasih atas kebersamaan dan 

dedikasi yang telah diberikan. Banyak pelajaran dan manfaat yang saya 

dapatkan selama dua tahun menjabat sebagai pengurus sema, dan tentunya 

saya banyak belajar dari orang-orang hebat yang ada didalamnya. 

14. Seseorang yang tak dapat kusebutkan namanya, terima kasih telah menjadi 

penguat dalam diam, menjadi penyemangat untuk terus berperang, 

menemani di setiap langkah perjuangan, dan memberikan ruang untuk 

segala keluh dan kesah. Semoga Allah melapangkan jalanmu dengan segala 

kebaikan. 
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15. Diriku sendiri, manusia biasa yang tak mengerti apa-apa, entah bagaimana 

bisa seorang bocah kecil dari kampung terpencil yang dulu bermimpi 

dengan segudang angan dan hayalan tentang masa depan, sekarang mampu 

mewujudkanya menjadi kenyataan. Karya sederhana ini menjadi saksi bisu 

perjuangan, pengorbanan, kesabaran, luka, dan penderitaan yang 

berkecimpung dalam satu tubuh yang sama hingga pada akhirnya semua itu 

bisa terlewati. Dan kini hadiah kecil ini aku persembahkan kepada orang-

orang baik yang sudah membantuku sampai pada titik ini. 
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ABSTRAK 

 

KAMAEDI. Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak, 

dan Sedekah (ZIS) pada Lembaga Amil Zakat Excellent Zakat Kabupaten 

Batang. 

 Transparansi dan akuntabilitas dalam lembaga zakat sangat penting untuk 

mengetahui sejauh mana kinerja lembaga zakat dalam pengelolaan dana umat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah pada lembaga amil zakat Excellent 

Zakat Kabupaten Batang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode triangulasi data yang kemudian data tersebut 

didapatkan dari 5 narasumber antara lain adalah direktur, dewan pengawas, bagian 

keuangan, muzakki, dan mustahik pada lembaga amil zakat Excellent Zakat 

Kabupaten Batang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan transparansi dan 

akuntabilitas di Excellent Zakat Kabupaten Batang telah berjalan cukup baik, tetapi 

masih memerlukan penguatan terutama pada aspek digitalisasi, integrasi sistem, 

dan penyempurnaan mekanisme pelaporan agar lembaga semakin profesional dan 

mampu memenuhi harapan publik. 

Kata kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Lembaga Zakat, Zakat infak dan sedekah 

(ZIS) 
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ABSTRACT 

 

KAMAEDI. Transparency and Accountability in Zakat, Infaq, and Alms 

(ZIS) Fund Management at the Excellent Zakat Institution in Batang Regency.  

 Transparency and accountability within zakat institutions are crucial for 

determining their performance in managing community funds. This study aims to 

determine the extent of transparency and accountability in the management of 

zakat, infaq, and alms funds at the Excellent Zakat Institution in Batang Regency. 

 This research is a field study using a qualitative approach with data 

triangulation. Data were obtained from five sources: the director, supervisory board, 

finance department, muzakki (recipients of zakat), and mustahik (recipients of 

zakat) at the Excellent Zakat institution in Batang Regency. 

The results indicate that the implementation of transparency and 

accountability at Excellent Zakat in Batang Regency has been quite successful, but 

still requires strengthening, particularly in the areas of digitalization, system 

integration, and refinement of reporting mechanisms to ensure the institution's 

professionalism and ability to meet public expectations. 

Keywords: Transparency, Accountability, Zakat Institution, Zakat, Infaq, and Alms 

(ZIS) 
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 

(ZIS) pada Lembaga Amil Zakat Excellent Zakat Kabupaten Batang.”. 
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Wahid Pekalongan, 

2. Dr. AM. Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang senantiasa memberikan dukungan dan motivasi, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543b/U/1987. Pedoman ini menjadi acuan dalam penulisan kata atau istilah 

berbahasa Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, 

kata-kata Arab yang sudah umum digunakan dan telah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

atau Kamus Linguistik ditulis sesuai dengan ejaan baku bahasa Indonesia. Secara 

umum, pedoman transliterasi ini memberikan aturan dasar dalam 

mengalihaksarakan huruf Arab ke huruf Latin agar penulisan istilah Arab tetap 

konsisten dan mudah dipahami. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal Z zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ́ Fathah A A 

    َ  ̧ Kasrah I I 

    َ Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai a dani ... َ    ي  

    َ  Fathahdanwau Au a dan u ...و    

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Harkat dan 
huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

...ا  Fathah dan alif ...  َ    ى  
atau ya 

A a dan garis di 
atas 

ى  ...  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 

و  ...  َ  Hammah dan 
wau 

U u dan garis di 
atas 

 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الأ طفال  .1 ض  و    raudah al-atfal atau raudatulatfal -ر 

المنورة .2 -al-Madīnah al-Munawwarah atau al-Madīnatul - المدينة 

Munawwarah  

  talhah - طلحة .3

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

  rabbanā - ربَّن ا .1

  nazzala - نزل .2

  al-birr - البر .3

 al-hajj - الحج .4
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif dan 

lam), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   .1 ج    ar-rajulu - الرَّ

  as-sayyidu - السَّي  د   .2

س   .3   as-syamsu - الشَّم 

  al-qalamu - القلم .4

يع   .5   al-badiu - الب د 

 al-jalalu - الجلال .6

7. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (' ). Namun, ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ ون   .1   ta'khużūna - ت أ ح 

ء   .2   'an-nau - النو 

ء   .3   syai'un - ش ي 

  inna - إ نَّ  .4

ت   .5 ر    umirtu - أ م 

 akala – أكل .6

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh : 

ق ين   .1 از  الرَّ ي ر   خ  ل ه و   اللََّّ   إ نَّ   Wainnallahalahuwakhairar-rāziqīn atau - و 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqin  

ان   .2 يز  ال م  و  ال ك ي ل   ف وا  أ و   wa auf al-kaila wa-almīzān atau Wa auf al-kaila wal - و 

mīzān  

يم  الخليل .3 اه    Ibrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil - إب ر 

س اه ا .4 ر  م  اه ا و  ر  م  اللََّّ  ت ج    Bismillāhimajrehāwamursahā - ب س 
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س ب يلًاً  .5 إ ل ي ه   ت ط اع   اس  ن   م  ال ب ي ت   جُّ  النَّاس  ح  ع ل ى  اللََّّ    Walillāhi 'alan-nāsi hijju al-baiti - و 

manistațā'a ilaihi sabīla atau Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti manistațā'a 

ilaihi sabīlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

س ل   .1 د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م    Wa mā Muhammadun illā rasul - و 

كًا .2 ب ار  م  ب ب كَّة   ي  ل لَّذ  ل لنَّاس   ع   ض  و  ب ي تٍ  ل   أ وَّ  Inna - إ نَّ 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan  

آن   .3 ل  ف يه  ال ق ر  ي أ ن ز  ان  الَّذ  ض  م  ر  ر   Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu - ش ه 

atau Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

ب ين   .4 ال م  ب الأ  ف ق   آه   ر  ل ق د    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn atau - و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

ين   .5 ال ع ال م  ب    ر    َّ لِلّ  د   م   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn atau - ال ح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

يب   .1 ف ت ح  ق ر  ن  اللََّّ  و  ر  م    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb - ن ص 

يعًا  .2 م  ر  ج  َّ  الأ  م    Lillāhi al-amrujamĭ’an atau Lillāhil-amrujamĭ’an -لِلّ 

ءٍ ع ل يم   .3 اللََّّ  ب ك ل   ش ي    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm - و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan populasi umat islam terbanyak  di 

dunia, akan tetapi masyarakatnya juga masih banyak yang berada dalam garis 

kemiskinan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka 

kemiskinan di Indonesia per September 2025 tercatat sekitar 8,25 persen atau 

sekitar 23,36 juta orang dari total populasi yang ada. Tentunya ada faktor-

faktor yang melatar belakangi permasalahan tersebut. Penelitian oleh feronica 

zendrato et al, (2025) menyebutkan bahwa kemiskinan di Indonesia berakar 

kuat pada rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) yang tercermin dari 

indeks pembangunan manusia yang belum merata. Kurangnya akses terhadap 

pendidikan berkualitas dan layanan kesehatan dasar menciptakan hambatan 

bagi masyarakat untuk berkompetisi di pasar tenaga kerja formal. Akibatnya, 

sebagian besar penduduk miskin terjebak dalam sektor informal dengan 

produktivitas rendah dan upah yang tidak memadai untuk memenuhi 

kebutuhan hidup standar. 

Dalam Al-Quran terdapat ayat yang mengatur dan menjadi solusi atas 

permasalahan kemiskinan yang terjadi melalui perintah untuk menunaikan 

zakat seperti dijelaskan pada surat At-Taubah ayat 103 yang berbunyi: 

ت ك    ل وَٰ م  ۖ إ نَّ ص  ل   ع ل ي ه  ص  ا و  م ب ه  يه  ك   ت ز  ه م  و  ر  د ق ةً ت ط ه   م  ص  ل ه  و َٰ ن  أ م  ذ  م  خ 

يع  ع ل يم ٱلِلَّّ  س م  م  ۗ و  س ك ن  لَّه  ٌ 
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Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 

allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” (Qs. At -Taubah: 103). Dari 

ayat diatas sudah bisa diketahui bahwa ada perintah secara khusus dari allah 

swt untuk menunaikan zakat dimana sebagian harta diambilkan dari orang-

orang yang memiliki kewajiban berzakat dan kemudian disalurkan kepada 

orang-orang yang membutuhkan dan berhak menerima zakat. 

Berdasarkan data Laporan Baznas, (2024), potensi zakat nasional pada 

tahun 2025 diperkirakan mencapai angka fantastis sebesar Rp327 triliun per 

tahun. Namun, angka potensi yang besar ini belum berbanding lurus dengan 

realisasinya di lapangan. Data penghimpunan pada akhir tahun 2024 mencatat 

bahwa realisasi zakat nasional baru mencapai sekitar Rp40,51 triliun, atau 

hanya sekitar 12,4% dari total potensi yang ada. Data ini menunjukkan bahwa 

ada permasalahan dalam proses penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah 

di Indonesia tidak terkecuali dalam hal transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah.  

Menurut Dzurorin Khumairoh, (2024), faktor yang menjadi dasar dana 

zakat kurang terserap secara optimal adalah kurangnya transparansi lembaga 

zakat dan kurang kepercayaan terhadap lembaga amil zakat. Maka dari itu 

lembaga amil zakat perlu menerapkan transparansi dan akuntabilitas yang baik 

untuk meningkatkan kepercayaan publik. 
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Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang baik merupakan 

aspek strategis dalam memperbaiki permasalahan yang terjadi saat ini. UU no 

23 tahun (2011) menjadi dasar hukum pengelolaan zakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas serta efisiensi pelayanan zakat dan untuk 

meningkatkan kesadaran akan manfaat zakat demi kesejahteraan masyarakat 

dan penanganan kemiskinan. Potensi zakat yang terus meningkat juga semakin 

meningkatkan tantangan yang dialami lembaga zakat khususnya di Kabupaten 

Batang. Data lembaga zakat yang ada di Kabupaten Batang sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Daftar lembaga zakat di Kabupaten Batang 

No Lembaga Alamat 

1. Baznas Kabupaten 

Batang 

Kauman, Batang 

2. Lazismu Batang Jl. Wahid Hasyim No 56, Kec. Batang 

3. Lazisnu Batang Jl. RE Martadinata, Kec. Batang 

4. LAZ Tazakka Ds. Sidayu, Kec, Bandar, Kab. Batang 

5. LAZ Excellent Zakat Jl Kresna raya, Pasekaran, Batang 

Sumber: Data Kemenag Jateng 

Data tersebut merupakan lembaga zakat yang sudah memiliki ijin 

operasional melalui SK dari kemenag Jawa Tengah. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa lembaga zakat di Kabupaten Batang juga memiliki tantangan mengenai 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

Menurut Atmaja et al., (2021), transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) sangat penting untuk 

mempertahankan keberlanjutan lembaga zakat. Tidak sedikit masyarakat atau 

muzakki yang menyalurkan dana zakatnya secara langsung kepada mustahik 
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tanpa melalui lembaga amil zakat (LAZ) karena kurangnya pemahaman dan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat (LAZ). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rifani et al., (2023), melakukan 

penelitian dengan objek Baznas Daerah Payakumbuh dan mendapatkan hasil 

bahwa Baznas Payakumbuh sudah menerapkan akuntabilitas dengan baik 

namun implementasi transparansi belum sepenuhnya maksimal karena 

informasi yang disajikan belum lengkap. Selain itu ada penelitian lain yang 

dilakukan oleh Andrini, (2023), meneliti pada Baznas Kabupaten Kampar dan 

mendapatkan hasil bahwa Baznas Kampar belum bisa dikatakan transparan dan 

akuntabel sepenuhnya karena masih ada beberapa laporan keuangan yang 

belum tersaji.  

Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan riset pada lembaga 

amil zakat Excellent Zakat Kabupaten Batang. Faktor utama pemilihan objek 

riset ini didasarkan pada permasalahan yang ada pada Excellent Zakat 

Kabupaten Batang. selain itu, belum pernah  ada penelitian yang dilakukan di 

excellent zakat batang sebelumnya. Berbeda dengan baznas, lazizmu, atau 

lazisnu yang sudah beberapa kali dilakukan penelitian di lembaga zakat 

tersebut. Sehingga peneliti merasa bahwa melakukan penelitian pada Excellent 

Zakat Batang cukup penting untuk memastikan sejauh mana transparansi dan 

akuntabilitas di implementasikan disana. Sehingga dengan adanya penelitian 

ini bisa sebagai acuan para stakeholder untuk menilai kinerja dan sebagai bahan 

evaluasi dari pengelola di Excellent Zakat Kabupaten Batang.  
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Pada Excellent Zakat, data penghimpunan dana empat tahun terakhir 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Data penghimpunan dana zakat, infak, sedekah 

NO TAHUN PEROLEHAN 

1. 2022 ± 800 Juta rupiah 

2. 2023 ± 1 Miliar rupiah 

3. 2024 ± 1,1 Miliar rupiah 

4. 2025 ± 1,4 Miliar rupiah 

Sumber: Excellent Zakat 

Data tersebut menunjukkan bahwa di Excellent Zakat terdapat 

peningkatan penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah dari tahun ketahun. 

Dengan adanya peningkatan penghimpunan ini menunjukkan progress yang 

semakin baik dari pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah di excellent 

zakat. Namun di tahun 2024 sendiri Excellent Zakat belum bisa mencapai 

target yang diharapkan yaitu minimal 1,5 miliar. Artinya masih perlu adanya 

perbaikan-perbaikan atau evaluasi dalam beberapa hal yang masih kurang 

maksimal dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, fenomena 

permasalahan yang terjadi di Excellent Zakat Kabupaten Batang adalah 

terdapat keterbatasan akses informasi publik seperti tidak adanya website resmi 

dari Excellent Zakat Kabupaten Batang, begitu pula dengan media sosial 

Excellent Zakat seperti instagram dan facebook yang hanya berisi publikasi 

ajakan berzakat dan dokumentasi program. Adanya permasalahan ini 

berpotensi menimbulkan stigma negatif bagi para stakeholder dan masyarakat 

mengenai pengelolaan dana khususnya dalam hal transparansi dan 
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akuntabilitasnya. Sehingga masyarakat sulit untuk mendapatkan akses laporan 

keuangan dan laporan penyaluran dana ZIS. Hal ini dikuatkan dengan validasi 

secara langsung dari direktur Excellent Zakat Kabupaten Batang pada saat 

wawancara awal di kantor Excellent Zakat bahwa memang untuk website itu 

belum ada. 

Fenomena tersebut menjadi latar belakang diperlukannya penelitian 

secara mendalam mengenai bagaimana transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan di Excellent 

Zakat Kabupaten Batang. sejauh ini belum ada penelitian yang menganalisis 

mengenai bentuk transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, 

dan sedekah (ZIS) di Excellent Zakat Kabupaten Batang. Sehingga belum 

diketahui bagaimana transparansi dan akuntabilitas di implementasikan di 

Excellent Zakat Kabupaten Batang.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bentuk transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Excellent 

Zakat Kabupaten Batang. Sehingga dengan adanya penelitian ini bisa menjadi 

tolak ukur dasar penilaian para stakeholder dan sebagai bahan evaluasi serta 

sarana rekomendasi untuk Excellent Zakat dalam meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. Selain itu, hasil 

dari penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam kesiapan 

pelaksanaan audit. Dengan ini penulis cukup tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, 

sedekah pada Excellent Zakat Kabupaten Batang. Sehingga penulis berencana 
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untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Transparansi dan 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) pada 

Lembaga Amil Zakat Excellent Zakat Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana bentuk transparansi pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah 

di Excellent Zakat Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana bentuk akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah 

di Excellent Zakat Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauh mana transparansi pengelolaan dana zakat, infak, 

dan sedekah di implementasikan di Excellent Zakat Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, 

dan sedekah di implementasikan di Excellent Zakat Kabupaten Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dilakukanya riset ini diharapkan bisa memberikan kebermanfaatan 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini bisa menjadi sumber referensi atau rujukan 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan. pembaca bisa mengetahui 

mengenai  transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, infak, 

dan sedekah di Excellent Zakat Kabupaten Batang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan manfaat untuk instansi atau lembaga mengenai transparansi 

dan akuntabilitas yang kemudian dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

melakukan evaluasi dan perbaikan untuk terus meningkatkan 

pengelolaan yang baik di Excellent Zakat Batang. 

b. Memberikan kontribusi untuk ikut mengenalkan Excellent Zakat Batang 

secara lebih luas kepada masyarakat. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, maka diperlukan adanya 

sistematika pembahasan. Sehingga bisa mendapatkan gambaran penyusunan 

skripsi yang baik dan benar serta mudah dipahami. Sistematika penulisan ini 

terdiri dari 6 bab dengan rincian masing-masing sub bab seperti berikut: 

a. BAB I: Pendahuluan 

Bab pendahuluan memuat uraian tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian. 

b. BAB II: Landasan Teori 

Bab kedua menjelaskan teori-teori yang mendukung penelitian terkait 

transparansi, akuntabilitas, dan kesiapan audit keuangan dalam pengelolaan 

dana ZIS. Bab ini meliputi landasan teori, telaah Pustaka, dan kerangka 

berpikir. 
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c. BAB III: Metode Penelitian 

Pada bab ketiga ini menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, 

termasuk jenis penelitian, Pendekatan penelitian, sumber data, Teknik 

pengumpulan data, dan Teknik pengolahan data. 

d. BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat membahas profil lembaga zakat yang menjadi objek 

penelitian, struktur organisasi, kondisi internal, sistem pengelolaan dana 

ZIS yang diterapkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan 

mengenai penerapan transparansi, dan akuntabilitas di Excellent Zakat 

Kabupaten Batang. 

e. BAB V: Penutup 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk 

perbaikan sistem pengelolaan dana ZIS agar lebih transparan, akuntabel, 

dan siap untuk melaksanakan audit. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Excellent Zakat Kabupaten 

Batang, lembaga telah menunjukkan komitmen dalam membangun 

keterbukaan informasi kepada para pemangku kepentingan. Penyampaian 

informasi dilakukan melalui berbagai media seperti Instagram, Facebook, 

WhatsApp, serta kerja sama publikasi dengan pihak ketiga. Melalui media 

tersebut, masyarakat dapat mengetahui program penghimpunan maupun 

penyaluran yang dilakukan sehingga membantu meningkatkan kepercayaan 

muzakki.  

Meskipun demikian, praktik transparansi yang berjalan belum 

sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari belum tersedianya website resmi yang 

aktif sebagai pusat informasi publik. Akses terhadap laporan yang lebih rinci 

masih terbatas dan dalam beberapa kondisi masyarakat harus datang langsung 

ke kantor. Selain itu, mekanisme penyampaian umpan balik dan pengaduan 

belum dilakukan secara terstruktur sehingga evaluasi berbasis data belum dapat 

berjalan secara maksimal.  

Dari sisi akuntabilitas, Excellent Zakat telah memiliki mekanisme 

pengendalian internal yang cukup baik. Adanya rapat evaluasi rutin setiap 

bulan, keterlibatan dewan pengawas, serta penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) menunjukkan bahwa lembaga berupaya memastikan 

pengelolaan dana berjalan sesuai amanah. Kehadiran pengawas juga 
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memberikan rasa aman dan meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap 

aktivitas lembaga. 

Namun demikian, pencatatan transaksi keuangan masih dilakukan secara 

manual menggunakan sistem sederhana dan belum sepenuhnya mengacu pada 

PSAK 109. Kondisi ini menyebabkan integrasi dokumentasi dan kesiapan 

menghadapi audit belum maksimal. Lembaga saat ini sedang berada dalam 

tahap pengembangan sistem digital yang diharapkan mampu memperkuat 

kualitas pelaporan serta memperluas akses informasi bagi masyarakat.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan transparansi dan 

akuntabilitas di Excellent Zakat Kabupaten Batang telah berjalan cukup baik, 

tetapi masih memerlukan penguatan terutama pada aspek digitalisasi, integrasi 

sistem, dan penyempurnaan mekanisme pelaporan agar lembaga semakin 

profesional dan mampu memenuhi harapan publik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terbatas pada lembaga zakat daerah yang belum 

pernah dilaksanakan audit sehingga terdapat ketidaksesuaian antara ekspektasi 

peneliti dengan realita dilapangan termasuk dalam hal pengambilan data. 

Kemudian referensi penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik, metode, dan 

teori masih terbatas sehingga penulis kesulitan untuk mencari sumber referensi 

yang relevan dengan topik dan metode dalam penelitian ini. 

C. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya bisa mengambil lembaga yang lebih 

besar dan sudah melaksanakan audit, sehingga dapat mempermudah 
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pengambilan data dan hasil penelitian akan lebih objektif. Selain itu penelitian 

serupa dengan metode kuantitatif juga bisa dilakukan agar data yang dihasilkan 

bisa lebih akurat dan tidak bias karena mencakup lebih banyak responden. 

Selain itu penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif lebih lebih 

banyak sehingga dapat memperkaya sumber referensi untuk lebih menguatkan 

hasil penelitian. 
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